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Hasil belajar merupakan faktor yang sangat penting, karena hasil belajar siswa yang dicapai 
merupakan alat untuk mengukur sejauh mana penguasaan materi yang diajarkan guru. Untuk 
mendapatkan hasil belajar yang baik, sebuah hasil dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, faktor 
intern yang meliputi bakat belajar, kemampuan individu, motivasi, ketekunan, minat dan 
perhatian, dan faktor ekstern yang meliputi sosial ekonomi, kualitas pembelajaran, metode 
pengajaran, lingkugan, kurikulum sekolah dan lain-lain.  Permasalahan yang dikaji dalam 
penelitian ini adalah: 1) Apakah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif  tipe 
STAD (student teams achievement division) melalui media LKS dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pokok bahasan jurnal penyesuaian? 2) Bagaimana aktivitas siswa pada pokok 
bahasan jurnal penyesuaian dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
melalui media LKS? 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMA NU 1 Suradadi pada siswa kelas XI yang 
terdiri dari dua kelas dengan jumlah 62 siswa. Kelas yang dijadikan sampel penelitian adalah 
kelas XI-IPS 2 dengan jumlah peserta didik 30 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik cluster random sampling. Variable yang dikaji adalah metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD melalu media LKS sebagai varibel bebasnya dan variable terikatnya 
adalah hasil belajar siswa kelas XI-IPS2,  metode pengupulan data yang digunakan adalah 
metode tes dan angket, dan tehnik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis diskriptif 
presentase.  

Dari hasil pre test yang dilakukan, presentase ketuntasan belajar siswa adalah 70%, dan pada 
akhir siklus I ketuntasan belajar siswa 63,33%, sedangkan pada siklus II presentase ketuntasan 
belajar siswa meningkat menjadi 76,67, dan pada siklus III mengalami peningkatan kembali 
mencapai 100%. Hasil ini diperkuat lagi dengan diadakannya post test, dimana ketuntasan 
belajar siswa mencapai 100%. Dari hasil pengamatan, aktivitas siswa juga mengalami 
peningkatan setiap siklusnya. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa penerapan metode pembelajaran kooperatif 
pendekatan STAD melalui media LKS mampu meningkatkan hasil belajar akuntansi pokok 
bahasan jurnal penyesuaian pada siswa kelas XI-IPS2 SMA NU 1 Suradadi Kabupaten Tegal. 
Dari hasil penelitian dapat disarankan, guru hendaknya mampu menumbuh kembangkan 
kemandirian dan ketrampilan siswa dalam pembelajaran akuntansi dengan memberiakan 
motivasi kepada siswa agar dapat mencapai prestasi belajar yang optimal sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang diharapkan, dan bagi siswa diharapkan lebih aktif dalam proses belajar 



 

 

mengajar untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik lagi, dan untuk mencapai hasil belajar 
yang baik tersebut diperlukan peran serta dan kerjasama baik siswa maupun guru.  

 

 

 


